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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penerangan atau cahaya sangat kita perlukan ketika kita 

berada disebuah ruangan gelap, penerangan ini biasa kita sebut 

dengan lampu. Lampu diciptakan oleh Thomas Alva Edison dia 

sangat familiar ditelinga banyak orang, ia lahir pada tanggal 11 

Februari 1847 di Milan, Ohio, Amerika Serikat. Edison dikenal 

sebagai penemu yang memberikan kontribusi besar dalam sejarah 

peradaban manusia, yakni menemukan lampu pijar atau lampu 

bohlam. 

Seiring berkembangnya zaman, banyak jenis – jenis lampu di 

Dunia ini seperti, lampu Neon, lampu LED, lampu Halogen, 

lampu Incandescent dan masih banyak jenis lampu lainnya. Lampu 

Incandescent atau biasa dikenal lampu pijar, adalah lampu klasik 

yang sering digunakan oleh masyarakat Indonesia sejak dahulu. 

Lalu ada lampu Halogen, hampir sama seperti lampu pijar, namun 

lampu Halogen ini memiliki cahaya yang lebih terang dari lampu 

pijar. Lampu Neon, lampu ini sangat gampang kita temukan di era 

sekarang, karena lampu ini merupakan sebuah perkembangan 

dari lampu Pijar dan lampu Halogen. Lampu LED adalah lampu 

yang terbentuk dari beberapa diode pemancar cahaya di 

dalamnya. Lampu ini sangat populer belakangan ini, dikarenakan 

efisiensi dayanya yang sangat baik dan mampu menghasilkan 

cahaya yang terang. 
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Di era yang sekarang ini lampu sudah menjadi salah satu 

kebutuhan manusia yang paling penting, banyak orang 

menggunakan lampu sebagai penerangan jalan, penerangan 

dalam rumah, penerangan kendaraan motor dan mobil, bahkan 

lampu di era sekarang ini sudah mulai modern. Ada lampu yang 

cara menghidupkannya hanya dengan tepukan tangan, ada juga 

lampu yang cara menghidupkannya menggunakan remote control, 

dan banyak warna – warna lampu yang bisa kita sesuaikan dengan 

warna lampu favorit kita. Lampu banyak juga diaplikasikan di 

kendaraan motor dan mobil, biasanya untuk aksesoris pemanis 

dikendaraan, lampu di era sekarang juga berbagai macam bentuk, 

ada bentuk persegi, ada bentuk segitiga, ada bentuk bulat, dan 

masih banyak bentuk lainnya. Lampu persegi dan lampu bulat 

sering dijadikan sebagai lampu hias, lampu hias meja, ruangan, 

dan sebagainya. 

Table lamp atau Lampu meja adalah jenis lampu yang dirancang 

untuk ditempatkan di atas meja, seperti meja samping kamar 

tidur, meja kerja, atau meja makan. Lampu ini biasanya cenderung 

memiliki ukuran yang lebih kecil dari standing lamp. table lamp 

juga memiliki fungsi yang sama seperti standing lamp, yaitu untuk 

penambahan cahaya di area tertentu dan sering digunakan untuk 

membaca, bekerja, dan menciptakan suasana yang nyaman. 

Gaya yang akan diambil penulis yaitu gaya bohemian atau 

biasanya sering disebut dengan gaya boho, gaya ini terinspirasi 

oleh kebebasan, kreatifitas, dan estetika. Gaya ini juga identik 

dengan penampilan yang tidak terlalu terstruktur, penuh warna, 
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dan mencapurkan elemen – elemen dari berbagai budaya. Dalam 

dunia interior gaya ini cocok untuk orang – orang yang suka 

bereksperimen dengan penampilan unik yang mereka miliki. 

Penulis mengambil judul ini karena sangat jarang adanya table 

lamp atau lampu meja yang bergaya bohemian berada dipasar 

Indonesia tepatnya di Bandung, penulis juga menambahkan 

sedikit teknik jahitan manik – manik atau disebut dengan teknik 

meronce mani – manik. 

Meronce yaitu kegiatan menyusun atau mewarangkai benda – 

benda kecil, seperti manik – manik, biji – bijian atau bahan lainnya 

dengan cara memasukkannya ke dalam benang atau tali sehingga 

bisa membentuk suatu pola atau hiasan yang unik. Meronce 

biasanya sering kita temui di aksesoris, seperti gelang, kalung, 

atau dekorasi yang cara membuatnya dengan cara menyusun 

suatu benda. Selain itu meronce juga bisa menjadi dan 

mengembangkan keterampilan motorik halus dan kreativitas 

dalam sebuah karya. 

Meronce yang akan di gunakan penulis yaitu meronce dengan 

teknik Peyote, teknik ini dilakukan seperti merangkai manik 

dalam pola lurus dan juga teknik ini sering digunakan dalam 

pembuatan aksesoris etnik atau dekoratif. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan penciptaan karya 

ini adalah sebagai berikut; 
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1. Bagaimana konsep perancangan Table Lamp dengan gaya 

bohemian menggunakan teknik jahit manik - manik ? 

2. Bagaimana proses perancangan Table Lamp dengan gaya 

bohemian menggunakan teknik jahit manik - manik ? 

3. Bagaimana bentuk penyajian perancangan Table Lamp 

dengan gaya bohemian menggunakan teknik jahit manik - 

manik ? 

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan penciptaan diatas tujuan pengkaryaan 

ini adalah ; 

1. Menyusun konsep perancangan Table Lamp dengan gaya 

bohemian menggunakan teknik jahit manik - manik. 

2. Menguraikan proses perancangan Table Lamp dengan gaya 

bohemian menggunakan teknik jahit manik - manik. 

3. Mendeskripsikan penyajian perancangan Table Lamp 

dengan gaya bohemian menggunakan teknik jahit manik - 

manik. 

 

D. Manfaat 

Manfaat khusus dari penulis yaitu, praktis dan fleksibel 

jadi mudah untuk dipindah – pindahkan, mendukung 

kesehatan mata sehingga dapat mengurangi ketegangan mata 

saat membaca atau bekerja dalam waktu yang lama, dan bisa 

menghemat penggunaan listrik. Manfaat dari pengkaryaan ini 

yaitu ; 
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1. Bagi pengkarya, karya ini diharapkan menjadi referensi 

untuk terus berkarya dan terus maju untuk mewujudkan 

karya – karya lainnya; 

2. Bagi Institusi, semoga karya ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas institusi; 

3. Bagi masyarakat, semoga karya ini bisa menjadikan 

inspirasi untuk terus berkembang dalam hal seni. 

E. Perancangan 

Perancangan table lamp ini melibatkan beberapa langkah yang 

harus dilakukan penulis yaitu ; 

1. Meriset dan menganalis pasar ; 

2. Menentukan konsep desain ; 

3. Mempertimbangkan fungsi dan ergonomi produk ; 

4. Pemilihan bahan dan teknik pengerjaan ; 

5. Uji coba produk ; 

6. Produksi. 

 

 

1. Estimasi/ Batasan Karya 

Pada perancangan Table Lamp ini penulis menentukan 

Batasan karya yang akan dibuat, sebagai berikut ; 

a. Konsep perancangan table lamp ini menggunakan 

bahan – bahan sebagai berikut : 

- Kain furing 

- Tanah liat/ clay 

- Rangka besi 

- Resin 
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- Manik – manik (manik tetes, manik mutiara, 

manik kristal ceko) 

- Jarum 

- Benang 

- Benang nilon ukuran 0.3 

- Saklar 

b. Karya berjumlah 3 lampu meja dan akan ditampilkan 

dengan tinggi ukuran 20cm (kecil), 25cm (sedang), dan 

30cm (besar) dari bagian kap lampu nya memiliki 

diameter 20 cm. 

c. Teknik yang akan digunakan dalam pengerjaan karya 

ini yaitu : 

- Teknik ronce manik – manik 

- Teknik jahit manual 

- Teknik penempelan kain 

d. Sasaran untuk produk Table lamp ini yaitu untuk 

kalangan orang dewasa pada umur 25 tahun keatas 

karena pada kalangan umur tersebut masih mempunyai 

karakter yang menyukai hal – hal yang unik dan 

membuat mereka tertarik. 

 

2. Metode Visualisasi Karya 

Proses perancangan Table Lamp ini akan melalui 

beberapa tahap, yaitu ; 

a. Proses pengumpulan data 

b. Membuat moodboard dan mindmapping 
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c. Membuat sketsa desain 

d. Membuat rangka lampu 

e. Pengaplikasian kain ke bagian rangka 

f. Proses penjahitan 

g. Proses penambahan aksesoris 

h. Finishing karya akhir 

F. Sumber Pustaka 

Perancangan karya ini tidak terlepas dari pustaka acuan, yaitu: 

Azzahra, S., & Kusumaningrum, N. (2023)., Menjelaskan tentang 

penerapan gaya bohemian ke dalam furniture. 

Mawardi, F. D., Fadlillah, A., Ivan, M., & Dzakwan, M. (2024). Aplikasi 

Material Rotan Pada Perancangan Table Lamp. Besaung: Jurnal 

Seni Desain dan Budaya, 9(2), 211-224. 

Mulyono, G., Adrian, K., & Arjuna, V, H. (2024), Desain lampu 

dekoratif interior, produk kreatif lampu interior. 

Blakeney, J. (2015). The New Bohemians: Cool & Collected Homes. 

Abrams. menjelaskan tentang pengaplikasian gaya bohemian ke 

interior (2009). 

ALWI, K. O. (2020). Aktivitas Meronce Manik-manik Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Penjumlahan Pada 

Murid Cerebral Palsy Kelas Dasar IV Di SLB YPAC Makassar. 
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G. Metode Penulusuran Data 

Ada beberapa tahapan dalam perancangan produk Table Lamp 

ini, yaitu ; 

1. Studi Literatur 

Studi literatur ini didukung oleh data – data berupa 

teks yang diambil dari berbagai sumber seperti 

jurnal, dan buku untuk memperkuat konsep dalam 

perancangan karya produk ini, pengambilan data 

dan informasi yang berkaitan dengan produk atau 

karya yang akan penulis buat. 

2. Studi Piktorial 
 

Gambar 1.1 Table Lamp berbahan kain brukat 

Sumber : www.peacockgypsy.com, diakses 05 Februari 2025 
 

Gambar 1.2 Table Lamp berbahan kain dan manik – manik 

Sumber : www.peacockgypsy.com, diakses 05 Februari 2025 

http://www.peacockgypsy.com/
http://www.peacockgypsy.com/
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Gambar 1.3 Table Lamp berbahan kain dan manik – manik rumbay 

Sumber : www.peacockgypsy.com, 05 Februari 2025 
 

Gambar 1.4 Beberapa contoh Ronce manik – manik 

Sumber : lampshadelady.com , 05 Februari 2025 

http://www.peacockgypsy.com/
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H. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan dalam pembuatan Laporan Tugas Akhir 

ini nantinya adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuan, menjelaskan tentang Latar 

Belakang Penciptaan, Tujuan, Perancangan, Sumber 

Pustaka/Acuan, Metode Penulusuran Data dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II Proses Penciptaan menguraikan sumber- 

sumber yang menginspirasi penciptaan karya, memberikan 

penjelasan tentang konsep perwujudan termasuk pilihan 

estetika, gaya visual, tema, dan warna yang digunakan. Bab ini 

juga memaparkan proses visualisasi karya, mulai dari tahap 

perancangan hingga perwujudan akhir. 

BAB III Deskripsi Hasil Garap dan Pemaparan Karya, 

setiap karya yang telah dihasilkan dideskripsikan secara detail, 

baik dalam bentuk gambar maupun keterangan tambahan 

lainnya. Selain itu, dijelaskan cara penyajian dan pengemasan 

karya, termasuk bentuk penyajian dan media yang digunakan. 

BAB IV Kesimpulan  berisi paparan tentang 

pengalaman selama proses berkarya, dengan menyoroti topik 

atau masalah yang diangkat dan bagaimana masalah tersebut 

diselesaikan melalui karya yang dibuat. Bab ini juga 

menyajikan refleksi pribadi penulis mengenai proses dan hasil 

akhir dari karya tersebut. 
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BAB II 

PROSES PENCIPTAAN 

A. Sumber Penciptaan 

1. Table Lamp/ Lampu Meja 

 

Lampu meja merupakan jenis lampu yang dirancang 

untuk ditempatkan diatas meja atau bisa juga dipermukaan 

yang datar. Lampu meja ini berfungsi untuk penerangan dalam 

suatu ruangan dan bisa juga menjadi penambahan estetika 

dalam ruangan, lampu ini biasa kita jumpai di dalam kamar 

tidur, ruang kerja, dan ada juga yang menyimpannya di 

ruangan tamu. Lampu ini juga bisa membantu kita untuk 

menenangkan suasana ruangan dengan pencahayaan yang 

minim tidak terlalu terang, membantu kita membaca dengan 

tenang dan bisa juga membantu saat kita sedang belajar juga 

bekerja. Lampu meja memiliki beberapa bagian utama yaitu: 

- Kaki atau base, bagian ini terletak di bagian paling bawah 

lampu meja. 

- Leher, dan bagian adalah batang lampu meja, bisa fleksibel 

dan bisa juga kaku. 

- Sumber cahaya, biasanya lampu meja menggunakan 

bohlam LED, pijar, atau fluorescent. 

- Kap atau penutup, bagian ini berfungsi sebagai 

pengarahkan atau meredam cahaya agar tidak terlalu silau. 

- Saklar atu tombol, dan ini berfungsi sebagai menyalakan 

dan mematikan lampu. 
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2. Teknik 

 

Teknik yang akan digunakan penulis ada 2 teknik yaitu, 

teknik jahit manual dan teknik jahit ronce manik, berikut 

beberapa teknik yang akan digunakan penulis : 

• Jahit manual yang dimaksud penulis adalah jahitan yang 

menggunakan tangan dengan media jarum dan benang, 

teknik ini sering kita lihat ketika Ibu kita sedang 

manambal bagian celana atau baju yang sobek karena 

terkena goresan. Teknik jahit ini bertujuan agar lebih 

flesibel dalam menjahit kain di rangka lampu, karena 

akan memudahkan penulis untuk membelok – belokan 

jahitan. 

• Teknik yang kedua adalah teknik ronce manik, teknik ini 

dilakukan dengan cara merangkai manik secara 

berjajaran dan biasa kita jumpai di aksesoris seperti 

gelang, kalung, tas, dan masih banyak lainnya. Teknik ini 

memudahkan penulis untuk meyusun manik – manik ke 

bagian kap lampu, dan memudahkan penulis untuk 

membentuk suatu pola dalam bagian kap lampu ini. 

3. Style/ Gaya 

 

Style/ Gaya yang digunakan penulis yaitu gaya Bohemian 

atau biasa disebut dengan gaya boho, gaya ini di ambil penulis 

karena mempunyai gaya yang bebas, artistik, dan penuh 

dengan elemen alami serta warna yang beragam. Gaya ini 

sangat cocok jika di aplikasikan kedalam interior rumah karena 
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memiliki fungsi untuk membuat suasana ruangan menjadi 

lebih estetik dan hidup, lebih tepatnya membuat nuansa tenang 

dalam ruangan. Gaya boho juga bisa di aplikasikan ke dalam 

dunia fashion, contoh dalam fashion biasanya kita lihat di 

dress, rok panjang, dan masih banyak lainnya. 

Gaya boho ini mencakup beberapa elemen, yaitu : 1.) 

Warna- warna hangat, 2.) Pola dan tekstur, 3.) Furniture dan 

aksesoris, 4.) Kain dan tekstil, 5.) Kebebasan dan ekspresi diri. 

Elemen – elemen ini yang menggambar tentang gaya bohemian 

dalam sebuah karya. 

Secara keseluruhan gaya bohemian ini adalah gaya yang 

bisa mengekspresikan diri dengan bebas, itupun baik dalam 

ruangan, rumah, pakaian, atau gaya hidup. Gaya ini begitu 

penuh dengan kebebasan, keberagaman, dan kreativitas yang 

memungkinkan setiap orang menciptakan sesuatu yang 

pribadi dan juga unik. (Azzahra, S., & Kusumaningrum, N. (2023). 

B. Konsep Perwujudan 

1. Gaya Visual 

 

Gaya visual yang akan diterapkan pada perancangan 

karya ini dengan gaya Bohemian (Boho) yang bertujuan untuk 

memperindah ruangan dalam segi suasana dan estetika. Gaya 

Bohemian biasanya sering disebut dengan gaya boho, gaya ini 

terinspirasi oleh kebebasan, kreatifitas, dan estetika. Gaya ini 

juga identik dengan penampilan yang tidak terlalu terstruktur, 

penuh warna, dan mencapurkan elemen – elemen dari 
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berbagai budaya. Dalam karya ini penulis menerapkan gaya 

bohemian di bagian kap lampu dan material yang akan 

digunakan yaitu menggunakan resin untuk bagian base lampu, 

serta rangka besi yang akan dihiasi dengan kain untuk bagian 

atas kap lampu tersebut. Warna yang akan digunakan penulis, 

1.) Merah Marun + Hitam dengan ukuran 20 cm (kecil) dan 

diberi nama CRIMSON ECLIPSE, 2.) Oranye + Merah Marun 

dengan ukuran 25 cm (sedang) dan diberi nama SAFFRON 

EMBER, 3.) Hijau Tua + Cokelat dengan ukuran 30 cm (besar) 

dan diberi nama JADE MIRAGE. Bentuk yang digunakan 

penulis ada 3 bentuk , yaitu bentuk dasar persegi, bentuk dasar 

lingkaran, dan bentuk dasar segitiga. Teknik yang akan 

digunakan teknik cetak untuk bagian base lampu dan teknik 

meronce manik – manik untuk bagian kap lampu. Target pasar 

untuk kalangan orang dewasa umur 25 tahun keatas. 

2. Strategi Visual 

 

Perancangan Table Lamp/ Lampu Meja sebagai barang 

interior yang mempunyai nilai estetika ketika disimpan di 

suatu ruangan, dan mempunyai beberapa bagian diantaranya : 

a. Pembuatan konsep dengan mengalisa pasar 

b. Membuat acuan pengkaryaan berupa Moodboard 

c. Pembuatan sketsa Table Lamp/ Lampu Meja 

d. Pembuatan 3 base lampu meja yang memiliki diameter 

berukuran 10cm – 15cm. 

e. Perakitan rangka besi untuk bagian kap lampunya 

f. Pembuatan pola 
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g. Pengaplikasian kain ke rangka 

h. Finishing kap lampu 

i. Penyatuan base dan kap lampu 

j. Finishing akhir 

3. Komponen Visual 

 

Penggunaan warna dan pemilihan bahan merupakan 

unsur penting dalam menciptakan sebuah karya agar 

memberikan kesan tersendiri pada karya tersebut, konsep kaya 

ini memiliki konsep Bohemian, dan warna yang akan 

digunakan yaitu : 

• Tipe kecil dengan ukuran 20cm memiliki warna 

Merah Marun + Hitam. 

Merah marun memiliki makna warna kekuatan, 

kemewahan, dan keberanian. Hitam memiliki 

makna warna kekuasaan, misteri, dan sesuatu 

yang elegan serta ekslusif. Ketika digabungkan 

warna ini memiliki desain yang garang tetapi juga 

berkelas. 

• Tipe sedang dengan ukuran 25cm memiliki warna 

Oranye + Merah Marun. 

Perpaduan warna ini yaitu, oranye memiliki 

makna warna kegembiraan, semangat, dan kreatif 

sehingga memiliki energi positif dan keceriaan,. 

Merah marun juga memiliki makna warna 

kekuatan, kemewahan, dan keberanian. Ketika 

warna ini digabung, akan memiliki makna warna 
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yang terlihat dinamis namun tetap berkelas dan 

juga menampilkan kehangatan serta keberanian. 

• Tipe besar dengan ukuran 30cm memiliki warna 

Hijau Tua + Cokelat 

Perpaduan warna ini memiliki kombinasi natural 

yaitu, hijau tua merupakan simbol alam, 

ketenangan, keseimbangan sehingga 

menghasilkan kesan yang fresh dan tetap elegan, 

dan warna cokelat melambangkan kestabilan, 

kehangatan, dan memiliki unsur alami juga. Ketika 

warna ini digabung akan memiliki nuansa alam 

dan terasa lebih hangat dan nyaman. 

 

4. Material 

a. Kain Furing armani 
 

Gambar 2.1 Kain furing, berfungsi sebagai pelapis bagian dalam kap 

lampu. 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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b. Kain brukat 
 

 
Gambar 2.2 Kain brukat, berfungsi sebagai penambahan motif pada bagian 

kap lampu. 

Sumber : Dokumetasi pribadi, 2025 

c. Tanah Liat/ clay 

 

 
Gambar 2.3 Tanah liat, berfungsi untuk membuat modelling bagian base 

dan batang. 

Sumber : www.brighton.co.id , diakses 19 Maret 2025 

http://www.brighton.co.id/
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Gambar 2.4 Clay DAS, berfungsi untuk membuat modelling bagian base 

dan batang. 

Sumber : paperconcept.pl , diakses 19 Maret 2025 

 

 

d. Rangka besi 
 

 
Gambar 2.5 Rangka besi, berfungsi untuk penyangga awal kap lampu. 

Sumber : sinarlistrik.com , diakses 19 Maret 2025 
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e. Resin 

 

 

Gambar 2.6 Resin , berfungsi untuk membuat base dan batang 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

f. Silikon 
 

 

 

 
Gambar 2.7 Silikon , berfungsi untuk membuat cetakan bagian base dan 

batang. 

Sumber : Kimia.ID , diakses 20 Februari 2025 
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g. Jarum 

 

 
Gambar 2.8 Jarum jahit , berfungsi untuk menjahit bagian furing ke bagian 

rangka agar kuat menempel. 

Sumber : www.ebuy7.com , diakses 20 Februari 2025 

h. Benang 

 

Gambar 2.9 Benang, berfungsi untuk menjadi benang jahit di bagian furing 

dan meronce manik – manik. 

Sumber : fitinline.com , diakses 20 Februari 2025 

http://www.ebuy7.com/
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i. Saklar 
 

Gambar 2.10 Saklar switch, berfungsi untuk menyalakan lampu dan 

mematikan lampu. 

Sumber : pngwing.com, diakses 18 Maret 2025 

 

 

j. Lampu 

 

 
Gambar 2.11 Lampu bohlam, berfungsi untuk menerangi bagian dalam kap 

lampu. 

Sumber : fullmoonid.com, diakses 20 Februari 2025 
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C. Proses Penciptaan/ Perwujudan Karya 

1. Mindmapping dan Diagram Proses Penciptaan Karya 

Gambar 2.11 Mindmapping. 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
 

Gambar 2.12 Diagram Proses Penciptaan Karya 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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2. Moodboard 
 

Gambar 2.13 Moodboard. 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

Penjelasan tentang Moodboard 

• 1. Referensi lampu meja yang akan dibuat. 

• 2. Referensi penempatan di atas meja. 

• 3. Referensi kain brokat. 

• 4. Referensi pengaplikasian kain kebagian kap 

dan referensi manik ronce. 

• 5. Referensi suasana ruangan. 

• 6. Referensi bagian base lampu meja. 

• 7. Referensi contoh kain furing yang akan 

digunakan. 



26  

3. Sketsa alternatif 

 

Gambar 2.14 Sketsa alternatif 1 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.15 Sketsa alternatif 2 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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Gambar 2.16 Sketsa alternatif 3 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

 

Gambar 2.17 Sketsa alternatif 4 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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Gambar 2.18 Sketsa alternatif 5 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

Gambar 2.19 Sketsa alternatif kap lampu 1 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

 

Gambar 2.20 Sketsa alternatif kap lampu 2 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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Gambar 2.21 Sketsa alternatif kap lampu 3 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

Gambar 2.22 Sketsa alternatif kap lampu 4 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

 

Gambar 2.23 Sketsa alternatif kap lampu 5 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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Gambar 2.24 Sketsa alternatif kap lampu 6 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

 

 

Gambar 2.25 Sketsa alternatif kap lampu 7 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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Bagian dalam kap ada 

fitting lampu yang 

menggunakan fitting 

jerman, dan lampu 

bohlam 

Bagian Kap Lampu menggunakan 

bahan besi untuk rangka dan 

kain furing di timpa dengan kain 

brokat, serta di tambahkan 

ronce manik dibagian bawah kap 

lampu 

Bagian base 

menggunakan bahan 

resin 

4. Sketsa yang telah terpilih 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.26 Sketsa alternatif terpilih 1 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

Table Lamp tipe kecil dengan ukuran 20 CM (CRIMSON ECLIPSE) 

• Base, Diameter 15 CM 

• Tinggi Base, 20 CM 

• Kap Lampu, Persegi 20 CM2 

• Tinggi Kap, 15 CM 

• Besi penyangga 8 CM 
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Gambar 2.27 Sketsa alternatif terpilih 2 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

Table Lamp tipe sedang dengan ukuran 25 CM (SAFFRON EMBER) 

• Base, Diameter 15 CM 

• Tinggi Base, 25 CM 

• Kap Lampu, Lingkaran Diameter 25 CM 

• Tinggi Kap 15 CM 

• Besi penyangga 8 CM 

Bagian base menggunakan 

bahan resin 

Bagian dalam kap ada 

fitting lampu yang 

menggunakan fitting 

jerman, dan lampu bohlam 

Bagian Kap Lampu 

menggunakan bahan besi 

untuk rangka dan kain furing 

di timpa dengan kain brokat, 

serta di tambahkan ronce 

manik dibagian bawah kap 

lampu 
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Gambar 2.28 Sketsa alternatif terpilih 3 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

Table Lamp tipe sedang dengan ukuran 30 CM (JADE MIRAGE) 

• Base, Diameter 20 CM 

• Tinggi Base, 30 CM 

• Kap Lampu, persegi panjang P : 25 CM, L : 20 CM 

• Tinggi Kap 15 CM 

• Besi penyangga 8 CM 

Bagian base menggunakan 

bahan resin 

Bagian dalam kap ada fitting 

lampu yang menggunakan 

fitting jerman, dan lampu 

bohlam 

Bagian Kap Lampu 

menggunakan bahan besi 

untuk rangka dan kain furing 

di timpa dengan kain brokat, 

serta di tambahkan ronce 

manik dibagian bawah kap 

lampu 
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5. Proses Produksi 

a. Pengukuran multiplek 
 

 
Gambar 2.29 Pengukuran multiplek untuk bagian dasar base 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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b. Pemotongan multiplek 
 

 

Gambar 2.30 Pemotongan multiplek untuk bagian dasar base 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

 

c. Hasil pemotongan multiplek 
 

 
Gambar 2.32 Hasil pemotongan multiplek untuk bagian dasar base 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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d. Pelubangan bagian base dasar 
 

Gambar 2.31 Hasil pelubangan multiplek untuk bagian dasar base 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

e. Pelengkungan pipa 
 

 
Gambar 2.33 Pelengkungan pipa untuk bagian tulang base 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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f. Pemasangan pipa ke bagian dasar base 
 

Gambar 2.34 Pemasangan pipa tulang base ke bagian dasar base 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

g. Pembuatan modelling 
 

Gambar 2.35 Pembuatan modeling base lampu ukuran (kecil) 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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h. Modelling 

 

 

 
Gambar 2.35 Pembuatan modeling base lampu 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

 

i. Pendetailan modelling 
 

 

 
Gambar 2.36 Pendetailan modeling 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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j. Pembuatan rangka kap lampu 
 

Gambar 2.37 Pegelasan desain kap lampu 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

k. Pengaplikasian kap lampu 
 

Gambar 2.38 Pengaplikasian kap lampu 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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l. Pelapisan modelling 
 

Gambar 2.39 Pelapisan modelling menggunakan silicon Rubber RTV-52 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

m. Persiapan cor gypsum 
 

 
Gambar 2.40 Pemasangan triplek untuk dinding pengecoran gypsum 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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n. Pengecoran gypsum 
 

Gambar 2.41 Pengecoran gypsum dengan takaran 1 : 1 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

o. Pelapisan rangka dengan pita 
 

 
Gambar 2.42 Pelapisan rangka dengan pita, agar memudahkan penjahitan 

kain ke bagian rangka 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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p. Pengecoran gypsum bagian kedua 
 

Gambar 2.43 Pengecoran gypsum bagian kedua 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

q. Pembukaan cor gypsum 

Gambar 2.44 Pembukaan coran gypsum 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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r. Pencetakan resin 
 

Gambar 2.45 Pencetakan resin 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

 

s. Pembukaan hasil cetakan resin 

 

Gambar 2.46 pembukaan hasil cetakan 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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t. Hasil cetakan berhasil dan gagal 
 

 

Gambar 2.47 Hasil cetakan 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

u. Pengaplikasian kain ke bagian rangka 

 

Gambar 2.48 penjahitan kain ke bagian rangka 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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v. Pengaplikasian brokat ke bagian rangka 
 

 

Gambar 2.49 penjahitan kain ke bagian rangka 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

w. Pengetesan lampu 
 

Gambar 2.50 pengetesan lampu 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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x. Penghalusan base lampu 
 

Gambar 2.51 menghamplas bagian – bagian yang tidak halus 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

y. Tahap pewarnaan 
 

Gambar 2.52 pewarnaan 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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z. Penambahan motif rampel 
 

Gambar 2.53 motif rampel 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

1. Pengaplikasian manik – manik dan renda 

 

Gambar 2.54 Manik – manik 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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2. Tahap finishing akhir 
 

 

Gambar 2.55 pembuatan dudukan untuk saklar 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

 

3. Foto produk 
 

Gambar 2.56 foto produk 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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BAB III 

DESKRIPSI HASIL GARAPAN DAN PEMAPARAN 

KARYA 

A. Deskripsi Karya 

Table lamp atau Lampu meja adalah jenis lampu yang 

dirancang untuk ditempatkan di atas meja, seperti meja samping 

kamar tidur, meja kerja, atau meja makan. Lampu ini biasanya 

cenderung memiliki ukuran yang lebih kecil dari standing lamp. 

table lamp juga memiliki fungsi yang sama seperti standing lamp, 

yaitu untuk penambahan cahaya di area tertentu dan sering 

digunakan untuk membaca, bekerja, dan menciptakan suasana 

yang nyaman. Table lamp atau lampu meja yang bergaya bohemian 

ini sangat jarang ada dipasar Indonesia tepatnya di Bandung, 

penulis juga menambahkan sedikit teknik jahitan manual dan 

teknik meronce manik – manik. 

Fungsi dari Table Lamp/ lampu meja ini, yaitu : 

 

penerangan dalam suatu ruangan tertentu dan bisa juga 

menjadi penambahan estetika dalam ruangan, lampu ini biasa kita 

jumpai di dalam kamar tidur, ruang kerja, dan ada juga yang 

menyimpannya di ruangan tamu. Lampu ini juga bisa membantu 

kita untuk menenangkan suasana ruangan dengan pencahayaan 

yang minim tidak terlalu terang, membantu kita membaca dengan 

tenang dan bisa juga membantu saat kita sedang belajar maupun 

bekerja. 
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1. Karya Utama 

 

Karya utama ini terdiri dari 3 karya yaitu, ada yang berukuran 20 cm, 

25 cm, dan 30 cm. Ketiga karya ini bertema bohemian, setiap karya 

mempunyai bentuk dan warna yang berbeda – beda, proses karya ini 

dimulai dengan mencari referensi lampu, lalu setelah itu membuat 

konsep dan dikembangkan dengan konsep yang kita punya, setelah 

selesai membuat konsep, lalu mulai membuat sketsa gambar yang 

akan kita buat, dengan tema yang kita gunakan yaitu tema Bohemian, 

setelah semuanya terangkai kita mulai membuat rangka awal dengan 

menggunakan tanah liat yang dibentuk sesuai sketsa gambar yang 

kita inginkan. Setelah itu mulai tahap pembuatan cetakan 

menggunakan silicon untuk pencetakan bahan resin, setelah 

pencetakan lalu perapihan menggunakan hamplas, dimulai dari 

hamplas 400 – 800 agar hasil maksimal, setelah itu tahap pewarnaan 

menggunakan cat pilok coklat tua dengan finishing warna edging 

agar terkesan tua. 

a.  Gambar 
 

Gambar 3.1 Karya Utama 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 
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2. Karya pendukung 

 

Karya pendukung yaitu catalog yang di cetak dengan ukuran A5, isi 

dari catalog ini mencakup banyak yaitu, judul, tema, deskripsi karya 

ini, dan nama dari masing – masing karya. 

a.  Gambar 
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Gambar 3.2 Karya Pendukung 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025 

3. Pemaparan karya 

 

Penyajian karya ini dikemas melalui pameran Tugas Akhir, tujuannya 

yaitu agar menjadi pengalaman, pembelajaran, dan bentuk apresiasi 

dari orang – orang terdekat kita maupun orang lain. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari Perancangan Table Lamp dengan Gaya 

Bohemian menggunakan Teknik Jahit Manik – Manik ini merupakan 

wujud dari eksplorasi estetika dengan proses penciptaan karya 

dimulai dari riset pasar, penyusunan konsep, pemilihan material, 

hingga realisasi karya berbasis nilai artistic dan teknik keterampilan 

tangan. Karya ini terdiri dari 3 lampu meja yang berukuran 20 cm, 

25cm, dan 30 cm dengan bentuk dan warna yang berbeda, masing – 

masing merepresentasikan karakteristik gaya bohemian yang penuh 

warna, bebas, dan bercorak. Penerapan teknik ronce manik – manik 

dan jahit manual pada kap lampu tidak hanya memperkuat nilai 

visual, tetapi juga memperkaya makna kerajinan tangan dalam 

produk ini. 

Kendala pertama yang di alami oleh penulis yaitu, bagaimana 

cara meracik resin agar tidak mudah kering dan tidak mudah juga 

untuk mengeras, kedua di bagian finishing manik – manik sangat sulit 

untuk di lalui penulis, dan yang terakhir pengalaman menyolder pada 

bagian kabel saklar itu sangat harus berhati – hati dan teliti. 

Seharusnya peracikan resin dan catalist itu menggunakan 

perbandingan 1:3 kalo untuk cepat kering, dan 1:2 untuk tidak cepat 

kering. Dan untuk bagian manik – manik bisa menyesuaikan dari 

warna kain brokat. Jangan pernah menyepelekan waktu untuk 

mengeksplor dan belajar, jangan lupa juga untuk mencari referensi 
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sebelum melakukan pekerjaan tersebut, dan yang terakhir jangan lupa 

untuk selalu teliti dan konsisten dalam melakukan sesuatu. 

Proses perancangan ini memberikan pengalaman yang sangat 

berarti bagi penulis dalam memahami pentingnya eksplorasi konsep, 

kepekaan terhadap estetika visual, serta ketelitian dalam proses 

produksi. Karya ini diharapkan dapar menjadi inspirasi dan referesnsi 

untuk orang lain dalam pengembangan produk kriya berbasis teknik 

tradisional, khususnya di bidang desain lampu interior. 
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